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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang komperehensip baik secara praktik 

dan teoritis di dalamnya mengatur segala aspek kehidupan manusia yang 

telah diajarkan oleh Rasulullah saw, salah satunya yakni masalah aturan 

hukum, baik yang berlaku secara individual maupun sosial, atau secara 

umum Islam mengatur kehidupan bermasyarakat.  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa dipisahkan dalam 

interaksi kehidupan manusia lainnya, tolong menolong. diantaranya sewa 

menyewa, pinjam meminjam, hutang piutang atau suatu bentuk yang lain 

yang bersifat pribadi atau publik. salah satunya dalam hal hutang piutang, 

Penyebab dari permasalahan ini diakibatkan oleh ketidakmerataan dalam 

hal materi. selain itu juga adanya pihak yang menyediakan jasa 

peminjaman (hutang) juga ikut bagian dalam transaksi ini. Dalam hal ini 

yang berkaitan dengan kegiatan  tersebut dalam Islam disebut dengan 

muamalah. 

Kata muamalah adalah berasal dari ‘a>mala secara arti kata 

mengandung arti ‚saling berbuat‛ atau secara timbal balik dan lebih 

sederhana lagi adalah hubungan orang dengan orang.
1
 Dalam 

bermuamalah hukum Islam mengajarkan untuk selalu berusaha mencari 

karunia Allah dengan cara yang baik, jujur, halal, dan bermanfaat bagi 

                                                           
1
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih , (Bogor: Kencana, 2003), 175. 
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umat manusia. Hal ini bertujuan agar muamalah berjalan sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. Islam juga mengajarkan umat manusia untuk 

hidup saling tolong menolong dalam hal kebaikan, seperti dalam firman  

 Allah SWT berfrman dalam  surah albaqarah  ayat : 275 

               

                        

                      

                         

  

 

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.
2
 (Q.S. 

Albaqarah : 275) 

 

 Dari sekian banyak konsep yang ada pada muamalah salah satunya 

dalam hal qard{ (hutang). Qard{ (hutang) ialah memberikan sesuatu kepada 

seseorang, dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu. 

qard{ (hutang) sering dikaitkan dengan pemakaian dua istilah, yaitu : 

qard{/qarad{. Kedua istilah tersebut dirumuskan sebagai berikut : 

                                                           
2
Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2007),63 
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 Qard{{ yaitu perjanjian sesuatu kepada orang lain dalam bentuk 

pinjaman yang akan dibayar dengan nilai yang sama. 

 Qorod{, ialah memberi suatu kepada orang lain dengan syarat harus 

dikembalikan lagi semulanya.
3
 

Dalam masalah utang piutang terdapat dalil-dalil naqli yang 

mendasarinya. Dalil dalil naqli tersebut sebagai berikut : 

Allah Swt. berfrman dalam surah almaidah Ayat 2 

                      

         

 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya.
4
 (Q.S. Almaidah :2) 

  

ثَ نَا عَم ارٍ  بْنُ  هِشَامُ ا نَ ث َ د  حَ  ثَ نَا حََْزَةَ  بْنُ  يََْيَ  حَد   عُبَ يْدِ  عَنْ  الزُّهْريِِّ  عَنْ  الزُّبَ يْدِيُّ  حَد 
 وَسَل مَ  عَلَيْهِ  اللُ  صَل ى النّبِ   عَنْ  عَنْهُ  اللُ  رَضِيَ  هُرَيْ رَةَ  أَبَ  سََِعَ  أنَ هُ  اللِ  عَبْدِ  بْنِ  اللِ 

يَانهِِ  قاَلَ  مُعْسِراً رأََى فإَِذَا الن اسَ  يدَُايِّنُ  تََجِرٌ  كَانَ  قاَلَ   أَنْ  اللُ  لَعَل   عَنْهُ  تَََاوَزُو لفِِت ْ
   عَنْهُ  اللُ  فَ تَجَاوَزَ  عَن ا تَََاوَزَ 

 

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah menceritakan 

kepada kami Yahya bin Hamzah telah menceritakan kepada kami Az 

Zubaidiy dari Az Zuhriy dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa dia 

mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Ada seorang pedagang yang memberi pinjaman 

kepada manusia sehingga jika ia melihat mereka dalam kesulitan dia 

berkata, kepada para pembantunya: "Berilah dia tempo hingga 

mendapatkan kemudahan semoga Allah memudahkan urusan kita. Maka 

                                                           
3
 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 417. 

4
Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007), 

127 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

kemudian Allah memudahkan urusan pedagang tersebut. (HR. al- 

Bukhari)
5
 

 

Dari ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan 

atau aktifitas yang mempunyai tujuan untuk membantu orang lain yang 

sedang membutuhkan pertolongan berupa materi, dan sangat dianjurkan 

karena memberikan hikmah dan manfaat bagi pemberi hutang atau 

penerima hutang. Qard{ (Hutang) diperboleh selama tidak ada unsur yang 

merugikan diantara salah satu pihak.  

Ajaran Islam yang ada dalam Alquran dan Hadis telah terang 

terangan memperbolehkan akad qard{ (Hutang), karena pada dasarnya 

setiap manusia akan saling membutuhkan dalam berbagai kegiatan, Salah 

satu bentuk hutang piutang yang menarik dibahas adalah implementasi 

hutang panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten 

Probolinggo. 

Penduduk Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo  

penduduknya sebagian besar bekerja sebagai petani kopi. Adapun Luas 

persawahan di desa Batur ±298 Ha, luas lahan tersebut terdiri dari 

beberapa tanaman, salah satunya tanaman kopi dengan luas ±16 Ha kebun 

kopi.  Pak Sunarto salah satunya sebagai petani kopi, Pak Hayyi sebagai 

pemberi hutang. Suatu saat Pak Sunarto pinjam uang kepada Pak Hayyi 

sebanyak Rp. 1.500.000,- namun dalam perjanjian hutang tersebut Pak 

Sunarto akan membayar hutang tersebut dengan kopi yang masih basah 

atau kopi yang belum diolah.  

                                                           
5
Lidwa pusaka i- Software – Kitab 9 Imam Hadits, Kitab Bukhori Hadits no 1936 
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Ketika hasil panennya tiba maka Pak Sunarto akan membayar 

sesuai dengan harga kopi perkilo, dimana harga kopi tersebut telah 

disepakati diawal oleh Pak Sunarto dan Pak Hayyi, tanpa melihat harga 

pasar yang tidak menentu. Karena Pak Sunarto mempunyai hutang sebesar 

1.500.000,- kepada Pak Hayyi maka Pak Sunarto harus membayar 429 kg 

dengan ketentuan harga Rp. 3.500,- per kg yang telah disepakati diawal 

dengan Pak Hayyi, padahal pada saat itu harga kopi yang sesuai dengan 

pasar adalah Rp. 4.000,- per kg nya, dimana jika disesuaikan dengan harga 

pasar, Pak Sunarto hanya harus membayar 375 kg, maka disitu dapat 

disimpulkan bahwa ada permainan harga yang telah dilakukan Pak Hayyi 

kepada Pak Sunarto sebagai penerima hutang.
6
  

Adapun skema perhitungannya sebagai berikut: 

Harga pasar saat panen Kopi yang harus dibayar (kg) 

Rp. 4000,- 375 

Jika disesuaikan dengan harga pasar Pak Sunarto hanya akan 

membayar sesuai tabel di atas. 

Harga penentuan Pak Hayyi Kopi yang harus dibayar (kg) 

Rp. 3500,- 429 

Dikarenakan ada spekulasi dan fluktuasi harga yang dilakukan oleh 

Pak Hayyi, maka Pak Sunarto harus membayar sesuai dengan tabel diatas. 

Harga pasar = 4000 * 429 kg = 1.716.000,-  +216.000,- 

Harga Pak Hayyi = 3500 * 429 kg = 1.501.500,- (pembulatan) 

                                                           
6
Sunarto, Wawancara, Probolinggo, 28 Agustus 2016. 
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Dari paparan di atas, mengenai sistem utang piutang yang terjadi 

di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo menimbulkan 

banyak persoalan yang perlu dikaji. Persoalan yang harus digaris bawahi 

adalah penetapan biaya utang panenan kopi basah dengan selisih harga 

yang ditentukan di awal transaksi. Oleh karena itu penulis berinisiatif 

untuk mengkaji praktik-praktik diatas, dan penulis akan meneliti lebih 

jauh lagi apakah penetapan qard{ (hutang) diatas sesuai dengan hukum 

Islam. Maka dari itu penulis meneliti permasalahan tersebut melalui 

skripsi yang berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi 

Hutang Panenan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan Gading 

Kabupaten Probolinggo‛ 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat disimpulakan beberapa masalah 

yang harus diketahui oleh penulis untuk dijadikan acuan penelitian: 

1. Mekanisme Hutang Panenan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan 

Gading Kabupaten Probolinggo 

2. Penetapan harga kopi basah (kopi yang belum diolah) dari jangka 

waktu yang telah disepakati. 

3. Harga kopi yang ditetapkan merugikan salah satu pihak. 

4. Mengkaji salah satu pihak yang berhutang. 

5. Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi Hutang Panenan Kopi 

Basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo 
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Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat berbagai macam 

permasalahan yang harus di paparkan jawabannya, maka penulis 

memberikan batasan dari masalah-masalah tersebut, sebagai berikut: 

1. Mekanisme hutang panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan 

Gading Kabupaten Probolinggo. 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi hutang panenan kopi 

basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur 

Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap implementasi hutang 

panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten 

Probolinggo ? 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ialah meninjau kembali pustaka-pustaka yang 

terdahulu atau sebelumnya  supaya tidak ada pengulangan atau duplikat 

dari kajian peneliti atau yang sudah ada, diantaranya : 

Pertama, yang berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Pembayaran Hutang dengan Mempekerjakan Debitur Studi Kasus di 

Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk‛. 

Skripsi ini membahas tentang debitur yang tidak mampu membayar 
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hutangnya, maka mereka akan bekerja kepada kreditur. Upah dari 

pekerjaan tersebut akan digunakan untuk membayar cicilan hutang 

kepada kreditur.
7
 

Kedua, yang berjudul ‚analisis ‘urf  terhadap Tradisi Hutang 

dengan Sistem Bologadai di Desa Jotosanur Kecamatan Tikung 

Kabupaten Lamongan‛. Skripsi ini membahas tentang peminjaman uang 

dengan konsekuensi murtahin dibolehkan untuk memanfaatkan dan 

menikmati hasil panennya dan juga Tidak ada batasan waktu untuk 

pengembalian hutangnya.
8
 

Ketiga, yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam terhadap Hutang 

Piutang Dana Zakat Mal di Yayasan Nurul Huda Surabaya‛. Skripsi ini 

membahas tentang hutang piutang yang dilakukan di Yayasan Nurul 

Huda dilakukan oleh masyarakan kepada amil Zakat tanpa ada 

pemberitahuan kepada pihak yayasan maupun amil yang lain. dan tidak 

ada jaminan antara kedua belah pihak karena saling percaya. 
9
 

Pada Skripsi ini peneliti akan fokus pada tinjauan hukum Islam 

terhadap implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur 

Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.  

 

                                                           
7
 Dewi Firdaus, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang dengan Mempekerjakan 

Debitur Studi Kasus di Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan BaronKabupaten Nganjuk‛ 

(skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016) 
8
Miftahul Jannah, ‚analisis ‘urf  Terhadap Tradisi Hutang dengan Sistem Bologadai di Desa 

Jotosanur Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan‛ (skripsi – IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

2016) 
9
Masruroh Muizzah, ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Hutang Piutang Dana Zakat Mal di 

Yayasan Nurul Huda Surabaya‛(skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016) 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur 

Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. 

2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap implementasi hutang 

panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten 

Probolinggo. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran dibidang ilmu hukum khususnya, dan juga dapat 

memperkaya refrensi dan literatur tentang Implementasi Hutang 

Panenan Kopi Basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten 

Probolinggo. 

2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

/diterapkan oleh masyarakat dalam bermuamalah. Baik penulis 

ataupun pembaca. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui gambaran-gambaran mengenai judul dalam 

penelitian ini, maka penulis mendefinisikan secara jelas maksud dan 

tujuan dari judul tersebut: 

Hukum Islam : Peraturan dan ketetapan yang bersumber dari alquran, 

hadis, dan pendapat ulama, tentang qard{ (hutang) 
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Hutang panenan : pemberian pinjaman uang kepada seseorang (pemilik 

kopi basah) untuk dimanfaatkan kebutuhan sehari-hari 

di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten 

Probolinggo. 

 

H. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai prosedur 

penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut 

Bogdan dan Taylor, mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif 

sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
10

 

1. Data yang dikumpulkan 

a. Data tentang praktek pembayaran hutang dengan panenan kopi 

basah. 

b. Data tentang siklus panenan kopi 

c. Data tentang teori qard{ (hutang) piutang. 

2. Sumber data 

Sumber data ini adalah data yang di dapat dari tempat, orang atau 

benda yang dapat memberikan suatu data sebagai penyusunan 

informasi bagi peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

dua jenis data yaitu: 

                                                           
10

Lexi J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 

4. 
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a. Sumber primer  

Sumber primer adalah sumber yang langsung berkaitan 

dengan obyek penelitian.
11

 Penulis dalam penelitian ini  

melakukan wawancara dengan para pihak, antara lain: 

1) Petani kopi basah, sebagai pihak yang berhutang 

2) Pembeli kopi, sebagai pihak yang member pinjaman (Piutang) 

3) Tokoh masyarakat setempat, baik  tokoh perangkat Desa atau 

tokoh agama. 

b. Sumber sekunder  

Data sekunder adalah data yang tidak didapatkan secara 

langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari orang lain atau pihak 

lain. Data diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang 

telah ada, yang berupa dokumen-dokumen, laporan–laporan, 

buku–buku yang menunjang yang di dalamnya mengandung 

tentang teori qard{ (hutang).
12

Sumber data sekunder dalam skripsi 

ini diperoleh dari beberapa buku: 

1) Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih. 2003 

2) Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam. 1992 

3) Ahmad el Ghendur, Perspektif Hukum Islam. 2006 

4) Masruhan, Metode Penelitian Hukum. 2011 

5) Dan data lain-lain yang relevan. 

 

                                                           
11

Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),31. 
12

 S Margono, Metodelogi Penelitian Pendikan, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1997), 5. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini yaitu: 

a. Observasi adalah penyelidikan dan pendataan dengan sistematik 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki
13

. Dalam 

pelaksanaannya peneliti melakukan kunjungan lapangan yakni ke 

Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo untuk 

memastikan transaksi hutang piutang yang dilakukan oleh para 

pihak, yakni Pak Sunarto sebagai petani kopi dan Pak Hayyi 

sebagai pemberi hutang. 

b. Interview atau wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan 

beberapa narasumber dari warga yang dapat memberikan 

keterangan tentang perjanjian. Dalam penelitian ini ada 6 orang 

yang akan di wawancarai, yaitu 

a) Kepala Desa 

b) Tokoh masyarakat 

c) Dua  orang petani kopi 

d) Dua orang pemberi pinjaman 

 

 

                                                           
13

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 136. 
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c. Dokomentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

Kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subyek sendiriatau oleh orang lain. Dalam 

penelitian ini dokumen yang diperoleh berupa surat perjanjian. 

4. Teknik pengelolaan data 

Adapun teknik pengelolahan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Editing, adalah pengecekan ulang data yang telah dikumpulkan 

untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat di 

lapangan yang bersifat pengoreksian, pada kesempatan ini 

dapat dilakukan pelengkapan terhadap kesalahan atau 

kekurangan data yang terjadi baik dengan cara pengumpulan 

data ulang ataupun interpolasi (penyisipan).
14 

b. Organizing, adalah penyusunan data yang telah diperoleh secara 

terstruktur untuk dijadikan karangan yang akan dipaparkan 

dalam hasil penelitian.
15 

c. Analyzing, yaitu menganalisa data yang telah dideskripsikan 

dan kemudian ditarik kesimpulan. 

5. Teknik analisa data 

Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun kemudian 

menganlisanya dengan menggunakan metode deskriptif analitis. 

                                                           
14

 Ibid., 77. 
15

 Saifuddn Azwar, Metode Penelitian…, 127. 
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Deskriptif analitis yaitu menggambarkan atau menguraikan suatu hal 

menurut apa adanya yang sesuai dengan kenyataannya.
16

 Dengan 

mengumpulkan data tentang implementasi hutang panenan kopi basah 

di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo berikut 

dengan analisa untuk mengambil kesimpulan. 

 Penulis menggunakan teknik ini karena ingin memaparkan, 

menjelaskan, dan menguraikan data yang terkumpul kemudian 

disusun dan dianalisa untuk diambil kesimpulan. Pola pikir yang 

dipakai adalah induktif yaitu merupakan metode yang digunakan 

untuk mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian 

tentang implementasi hutang panenan kopi basah di Desa Batur 

Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo, kemudian ditinjau dari 

hukum Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran singkat untuk 

merinci keseluruhan dari isi penulisan. Sistematika pembahasan dalam 

penulisan skripsi ini adalah: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

masalah, kegunaan hasil penelitian, tujuan penelitian, kajian pustaka, 

definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
16

 Pius Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Arkola, 2001), 111. 
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Bab kedua, Pada bab dua, membahas gambaran umum qard{ (hutang), 

dalam hukum Islam. Pada bab ini penyusun mencoba memaparkan 

tentang pengertian, dasar hukum, syarat, rukun, serta masa berakhirnya 

akad qard{ (hutang), selain itu penyusun juga menjelaskan tentang 

mekanisme pelaksanaan qard{ (hutang),. Nilai penting dari pembahasan ini 

adalah sebagai kerangka dasar tentang qard{ (Hutang), juga dijadikan alat 

analisis pada pembahasan inti dalam penelitian ini. 

Kemudian bab tiga ini penyusun membahas deskripsi daerah 

penelitian yang meliputi keadaan sosial, agama, pendidikan, serta 

ekonomi masyarakat setempat dan data obyektif di lapangan yaitu 

praktek hutang panenan kopi basah yang dilakukan masyarakat Desa 

Batur Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. 

Bab empat, bab ini membahas tentang analisis pelaksanaan hutang 

piutang panenan kopi basah di Desa Batur Kecamatan Gading Kabupaten 

Probolinggo dan analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan Hutang-

piutang tersebut. 

Terakhir bab lima, bab ini merupakan penutup yang mana 

penyusun akan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-

saran yang dirasa dapat memberikan alternatif bagi solusi masalah-

masalah hukum.  

 


